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Fengertion findoic 1iduna Kejahntan

Ddam nemboerilon definici tentang $indek pidons ko
jubat‘ "1 pave chll berbedo-bedi. Totari perbedara pendosd
pat tersebut sobetulnyw bukan wntuk nemperliihatiiaon pors
tentan@ens cntora sabn dengen yang Ludnnyse Ferbelaan
dmdl huayas terdopet nudas kReinginian pare perunus untuk me
masuldeal) UNAUTSUNSUY Yans o Ry Ak=banyaknya dnlam nera
misim pengertian disutu pibel don ponbatasan boas XNy o=
tnsur ddalas perumisad pencerti-a $inlok =~ L oltodd

tan ddpihedc yans lain,

Adapun defindsi ke johotan yeng rmapmmelien snatn tine
dok pidomn atou dolem hulom Isdoaa ddsoibut Jarinah  atou
Jincych, melta dolom hel ini terdapat perbedaan pendapat
baik menurut bahusa ataupun menurut Lgbilah davi nenser
tien sosiclegic, yuridis, den atau PHLi0logig, walaupun

dengan penafisran yung berbede~beda,

rengartian denvrey tata bebaas, Kajdehatan ftu udolan

L1

suata nerbustin, tind.kon yeng Jronute (so2dienoe Do 0
19739 hu 03)0
ﬁnd&kan jang jahat tentu saja tiadoitan~tindakan -

yang tidsek bisza diterima oleh Io.u.i;1 rirand, panasis, yangs
bergifat morurikon dan bertentangen den -en hak asasi o
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Bamisia. Sendngsn vendapet celowm dard nagyarckat dime-
na ndekan jehat ita diperbuam‘;a.o {A. Yron syemsusin-
leliala, ¥, Swarryono, 1868, hud, 14).
Dalam pengertion kojebaton wle dildhet dard 2.anck
iologl tercopet porboduan pevdoepet cebegsi berikutd
L. Momirut R Soesile di dolim bulrorya ya varjuivl -
Friminologi: fejobaton udcdch reliouti r;:_s.'r}_la tin: -
Feh Yol genusic coloupun $idex o Lenewrell oioit n -
dongpe-Uncenys, teloni oleh v rasyoreiat dirogskenwe
atan ditefoivion eebeasud Li-idoah ledaa atoa merhushen
yang cocart ckonordco cdsl padioloss anenyerans  atou
merugiken nugyurclict don redul td Levronsn medls (rie

lum lehidupon Dersomue (1. 0csilo, GPE, hatio20),

2e Hewmarat raul sicedilkdos xejuhaton mdnlun Deliti smapye
doria hmkvan yaog 4iboloisiicn obow pobop 28 CoEn i g,
sebagai perbuatun yeng merugiken, menjenskelkan dan
Tlauk Doleh dibiarkan. (D kutid dari bulu 2, Couvgie
loy, 1976, hal., 20).

Jo WoA. Bongor nengataken bohwa: Xejahatan adelah ner -
bueten yong aatigat anti sozinl yang momnersish ton -
tangnn Adnza sadar oleg Negara beruna pemborion nen-

deritosn (hokuman dan tiadotoide (Arraoyid, 1084: 4

Dari defimdsi--definiwl yung telaxl dikemakaicon L =
atag depet diasmbil svatu pengertisn L. e perbuatan e
Jahatar torhadop iremerdekaan geseorang, geperti mem -

bumah, menganicya, menculilk atc. menyandeca, memperkosa
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menehan orang secara terus menerus yung bersifat mela -
wan milcum dan sebugainya, sobaguimana yong dimakegd de-
lem pasal 333 dan 334 KUHP adelah mexupakan suatu per =
buatan yeng merampes hak kemerdekaan seseorang. Oleh ka
rena it perbuatan kejahatan dard segl sosiologis dite=
kanken pada ciri-cdri khas yans dapat dirmsaken don die
Iketabui ocleh masyarakat tertentu. Dalum hal iﬁi terletd
pada sifat hakekat dard pads perbustan imneril yang di-
pandang sacara obycektif, yaitu Jika @llihat dardi sudug

nogyarakat, dimond masyesaket dirugikan.

Definigi-definisi tersebut dai atag, hanve bertitik-
talak kopoda tindak pidens kejahaton nengenri hak asagi
aessorang/kenerdekaan orasng, dilihat dariescsi kehidu -
pen pridadi manpun nasyarvakat.

Selanjutnya penzerticn tindek nidena kejahaton due
lam hlcum Islam termasuk nerbucten jarimah ateu jinayah
yaite lasungon-larangon gyasva’ yug dicncarkon oich e
allah dengen hultumen had atouw $09zir, (Laaod dedaiiy 19
67, halel).

Larungea=-lorangon teroekat acalzelonya Lerupa nmenger
Jaican perbue;tan O3 diarang otiu meninguliin perbuat
un yeng diperiniulken. cenurut iimu Hahogw perkataon"Je
ripan® adalen Llavuk tsasuare (@sad) o WG watiinga) per=
buatan dosu, perbuwian swiub wboa Eejaut svuale Miliya e
berbunyi “Jarwna” yong artinye berbucd wse, berbuat sa

lah, etan borbuut jutuwie ol p.obuue discbe. s “Jjorin® gae
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sedang orang yang dikenai perbuatan itu disebut "Mujram
‘alaihi ( AulﬁrJ_;l )o (Marsum, 1988, hal,2),
Menurut Puqaha' yang dinamskan Jarimah ialah;

- . l N L4 ’. - .
"Larangen-larangan syara’ yang diancam dengan hukum

an had atau ta’zir, (Abdul Qodir Auda’, jilia I, hal . 229

Demikian juga pada pengertian jinayah. Menurut bahasa
"Jinayah" adalah bentuk jema®, sedang mufradnya berbu -
nyi“Jineyah', yang artinya perbuaton dosa, perbuatan sa
lah atau kejehatan, Fiilnya berbunyi®Janas | si perbuat
disebut ( ale (£ ). (Warsun, 168G, hull.T),

Menurut Istilah para Fuqaha® Jang dinemakan jirayah ia~
lahg |

L \ .. LA \ . A
u‘?jj‘ﬁ‘ \\_}j LJWJJ.),\'LJM) C“/A' SJW \.C.J_NJ’ TI—;"\—L—’
"Perbuatan yang dilarang oleh syara® boik mengenai-

Jiwa, harta atau lainnya, (Abdul Qodir Auda'y, jilia 1 ,
hal.136).

Sébagian Fiqaha® mengutukans Jinayat iclah perbuatam
perbuatan yang dilarang oleh syars? mengenai jiwe dam
énggota badannya, yaitu pembunuhoen, pelukaen, pemukulan
dan penjerumusan. Sebagian Faqaha' lain lugi mengutakan
bahwa Jinayat ialah perbuatan-perbuatan yang dilarang -
oleh syara® mengenai jorimeh bhudud dan Qishas, diyat

(Marsum, 1988, hal.?2),
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Kelen diperhatiken demsen seksama ternycta bahwa pe
ngertian jinayat menurut ta'rif pertama sama dengon pe-=
ngegrtian jarimeh tersebus di atus. Dan pengertian jardi
mah ind juga sema dengan peristiwa pidana, aten tindalk
pidana, ateu tindak pidana atau delik dalam. hultum posi-
%ip. Hanya bedanya, iulum positip membedekan sntarn ke-
Jahatan dan pelanggaran mengingat berat ringannye hulum
an, sedang Syuri®at Islem tidak membedaktannya, semuanya
disebut jerimah atai Jineyat xﬁeng;i.ngat cifat pidananya.

Adepun yenz ddasksud delon penbalinscn dising 'edaleh
rmengonal kKejahatun terhaden kemerdeloon oruwl:, schagui-
mene yuang dimacgudkan dalam pasul 333 dan 334 KU Pidae
na yanz berbuayi

Bazung alepa deigsn senyaja o eLarian Litalsl, mena
han seseorang atuu meneruskan penahanan itw, disidanas
dengen pldens penjera selomu=lonunya delapin tanune

Jike perbuatan itw bersokibhot luwee berat, naks yens bere
salah dipidana dengen pidana ponjara selimisloanoinya sem
bilan tahan. Jilza perbucton iby beredibas Seliny s orang
maka {8 dipiduna dengon pidenna peniare selemo=lominya
dua helas tohun. Pidana ditentuwizon dolon pesal ipi dd ja
tublten juge kepoda crang yos: denged scngnds solhord o
tempat mtuk menohon or ung eengan melearan hakum,

bakt paxral 334 L0l wcagebabodls vlociy; Lwlede Lolena Ko
khilafan mcaycbabka dd tanan atil, turas Jdbwhian dengan
avlasan hulnu, dioidews dengeat pidid, Kaivmw s nelang -
lomanya tdge Lalea cea qunda so vany =ty dayy o ‘e 4800
(empat ribu lims rotos rariein}e. dika poerbustun iva bera
Bibat laka bor.i, wada JerZ worsalan dipidans dencan P
dans lurungan saliiomlonany a senbilon BOLane Jilw DY =
buaten itu perwdd ot matinye oriag, suks july versalabe
dipfduing dengzin pldong hviin el Lo satin tae
hune (80 b‘i{}ﬂﬂlld&, J-‘,)E;Og hade 391 = 3:)2)0

Dalam hal ini allah Swt berrirmen dalem surat =
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ia tidak mungkin per@. dari tempat itu, bila dalsm hal
ini dilihat deri bentuk kesalahannya adalah dengan seng
ja'yemg Juga nencakup sifat melawan hukum deri ¢indskan
nya. Dapatlah si pelaku harus mengetahud bahwa tindekan
nya itu bertentangan dengsn hukum. Oleh karens i iu keja
haten dalam artian kriminclogis adalah tiop kelakuan -
Jung bersifat tidak susila don merugiksen, yeng menimbul,
ken begitu banyek ketidalj tenmngan dalem suatu MOSY Bt
kat tertentu, sehingga masyarakat itu berhek untuk men-
celanya den menyatakan penolakannya etas kelakuan terse
bute( MR, Roeslan saleh, 1968, haloel7)e

Dari uraian terscbut di atoas dapatleh diambil suatu
pengertian bahwa tindek pidena kejohatan adalah rerbuat
an yang oleh atu ran hukum pidana dinyatokon sebagal <
perbuatan yang dilerang, haik menurut Hukum Islom moa -
pun memuixut Hukum Positip. sebagainsna yang tercontun =
dalem pasal 1 gyat (1) yang berbunyi s |

“Iade suatu perbuatan dopat dipidana kewmunali atog
kekuatan aturen pidana dalam perundang=Undengen yang to

lah ada, sebelum perbuatan dilekukan. (ioel jatno, 1978,
halo33jo

*

Jends=Jenis Tindalk Fidana

lo Pembagian jenis tindok pidans.

Dalem sistim perundans-undengansmhukun pidana, ma
ka tindak-tindak pidana atai delik-dolik itu pertema
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tema dibagi atag dua golongan, yaitun kejahatan-kejeo~
hatan den pelanggaran., Apskah dasar pembagion delilk-
dalam dua golongan ini, atun apakah prerbedecn antara
kejahaten dan pelonggnran-pelangsarsn itu.

Pada hakekatnya perbedaan yang tegus tidak ada
oleh karenn kedus~duanya adaeleh saems-semn tindak pi-
dena, same~cama delik atau perbBaten yang .b@oleh dihm
lum, Suatu perbustan itu bertentangan dengan azagees
azas hultum positip meupun delem hulmom Islom, yang hi
éup dalam rasa hukmm dikalangen mesyeroket; seperti
membunuh, mencutd menggelapkan, mendpu, mengand ay e,
memperkosa perempuan, m@culiko menshan seseorang -
tanpa wenang dun lain sebageinys, ( ind semua kejaha
tan ) perbuatun yung dilurang, yang pada pokoknya me
Iupakan suntu tinda.k;m perampasan terhadap kemerdeka

en oxrang.

Judd dalam hal ind dapat dilihat dari Qua segi,ya
itu sebagai berilat g
8. Tindak pidana materiil (materiel dzlict) adalan
apabila tindak pidena peng dimalsudkan gebugni -
perbuatan yeng menyobablkan suatu slibat Sertontu,
tanpa perumighnn ujud dari perbuaten itu. Sepertd
yang terdapat dalam pasel 338 KUIP yang berbunyis
“Barang sispa semzz) merempes nyawa orang l1la
in diancam karena melekuican pembunuhan, denfan ph

dana penjara poling lama lima tahune (Moeljatno
197878ad o ll4§o
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Pasal tersebut di atas merupakan kwalifikasi-

dari pade pasal 333 dpant (3) dan 334 ayat (3)KUHP
Pasal 333 ayat (3) menyatakans "Jike perbuatan -
itu berakibat matinya orang, meka ia dipidana de-
ngan pidana penjara selama~lamanya dua‘belas ta -
hun,
Dan pasal 334 ayat (3) menyatakans "Jika perbuata
i‘l:u berakibat matinye orang, maka yang bersalah -
dipidana dengan pidana kurungan selama~lamanys sa
tu tahun. (R. Sughndi, 1980, hal.351 - 352),

Pasel-pasal tersebut di atas menunjukken sua=-
tu perumusen, bahwa yeng dirumuskan sebagsai per =
buatan yang mengakibatkan matinya orang lain, tan
pa dipersoalkan ujud dari perbuatannye.{ M, Sudra
djat Bassar, 1986, hal.10),

Tindak Pidana Formal (Formal Delict).
Tindek pidana formal adalah apabila tindak pi

~dene yeng dimeksudkan dan dirumusken sebagai ujud

perbuatannys, tanpa mempersoalkan akibat tertentu
dari pengambilan barang itu pasal 362 KUHP, Seba-
gajamana Allah SWT berfirman dalam sumat Al Maider

ayat 38 yeng berbunyi

\_.__,...u\-é f\_uei)-b\)!)a}\a@ Lu)\ L)_)\_._a)\
Cea sty - {’Q_j_)-s"‘-») 4_)3" W

"Laki-laki yangmmencuri dan perempuan yang men
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mencuri, potonglah tangan keduanye sebagai pemba~
lasan bagl apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan darli Allah, Pan Allah-Maha Perkasa lagi -
Maha bijaksana, (Depag RI, Al- Qur-an dan Terjema
hannyea, hal.1l65),

Rosulullah Saw bersabda 3
AL\"QP 0D =, 'b\)\dn \.,»_)\, AN .
DA NS R AT O glogy V) A A
& Y o \

{ns\e ))>

"Dari ‘Aisyah r. a., ia berkatas Rosulullah Saw
bersabdas Tidak dipotong tangan pencuri kecuali -
pada pencurien seperempat dinar dan seterusnya -
atau lebih, (HR, Bukhari 3 Imam Bukhari, Shohih -

Bukhari, juz VI hal.124),

Berdasarken ayat dan Hedits tersebut di atas, bah
wa semua tindak pidana selalu mengakibatken suatu
hal yang tidak baik, maka bagaimanapun cara perumuis—
annya dalam ketentuan hu kum pidana maupun dalam hue=
kum Islam, setiap tindak pidana mengakibatkan kerugi
an dah merampas hak orang lain pada smatu kepenting-
an, Dengan demikian maka lebih tepat apabila P enggo-
longan ini dinamakan penggolongan tindak pidana de -
ngan perumusan secara materiil dari tindak pidana de
ngan perumisan secara formal. Dalam tindak pidana ma
teriil dirumuskan isi yang berupa akibat dilarang,se
dangkan dalam tindak pideana formal dirumuskan ujud

yeng berupa perbuatan tertentu.

Jadi menurut ujudnya atau sifatnya, perbuatan-per

buatan pidana ini adalah perbuatan-perbuatan yang
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molawan hulcum, Porhuatan-perbuatan ini dapat merugi-
ken masyarekat khususnya mengenai hak kemerdekaan ge
seorang, dimena dalem hal ini kemerdekaan seseorang-
telah dirampas, baik perampasan itu berkenaan mela -
yangnya jivwa, penagloyaan, ponahanan tanpa wenong, -
penculikan yeng kesmuicnya ini suatu perbuatan kejaha
tan yang bertentansgen dengan ataun men@ambét akan
terleksananys tate dalam pergeulen masyaroket disng-
gap baik den adil.

Dari ureian tersebut di atas penulisg dapat mengga
ris bawchi suatu pengertisn bahwa suatu perbuatan ke
Jahatan akan menjadi suatu tindak pidana epabila pex
buatan itu g
= medawan hukum,
= merugikan masgyaraljat Khususnya terhadap hak I;emexu-

dekaan zessorang,
= dilarang oleh aturmn hlcum, beik menmuirut hulcum nid
dena maupun menurut hukum Islam,

= pelakunya diemcam pidana.

Adapun macam~macam jenis tindak pidana kejahatan-
dalam pexz‘xbahasan disinil adalah yang berkensan densan
kemerdekann pribadi Gealor-ng gebagalmona dibawah <
ind 3
1o Perdagengan budak (pascl 3.4 8/d 327 KUHP),
2¢ Penculikun pasol 28 Kiliee |
3o Maling anuk pasul 330, 331 i UHP,
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4o Nelariken vondita posel 332 XU,

5o Perampzscn kemerdekean orang pasal 333 4334 ¥uUip,

60 Pemukseen bertindak, melelaiken atan nembd arken -
pasel 335 Kuilp, |

7o Pembatasan kemerdekasn dengen kontrak, pescl 320
KUIPo

8, Pengancaman dengan kejahatan, pesal 336;, 337 xuiw

Berdasarken pasal-pasal tersebut gi atazs adaleh 3
Pindak pidena perampasan kemerdekaan yung okan dibes
hag pada bab berikuinya adelah bertitik tolek pada
kemerdekann geseorang yang harus dilindunsi oleh hue
kum, baik menunt hukum rositin manpun memirut hulum
Iolan, ini berarti bahwa metiap orang mempunyai hake
untnk merdeka dan hak untuk hi dup geponjang halt ke -
merdekasn itu tidak melencgar sturan atan NOXTE=N0o =
ma agam sebagaimena di jelasken dalum pasel 338 KUHP
yang borbunyi i

"Barang siepa yang sengaje meranpas Jiwa orang 1a

in, karcna melalkukan pembumihun, disncum dengun pidd
na penjara meksimum lima belas tah o (lioel jntno,1978
halo114),

Pasal 338 XIHp ini pada dosarnya adalah sebagui -
tolak ukur dari seluruh kejshatan vyang diatur pada
pasal 339 sampai dengan pesal 349 KNP, pan pasal=pa
sal tersebut merupukan kunlifikasi dari peded 333 =
dan 334 KUH Pidanc.

Pasal 333 KUHP mengatakans “Barang siapa denzan
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sengaja melawan hukum merampas kemerdekaan seseorang
atau men eruskan kemerdekaan yang demikian, diancam-
dekrgan pidana penjara meksimum delapan tahun,

Jika perbuatan itu mengakibatken luka~luka berat, di
angan dengan pidana penjara maksimal sembilan tahun.

Jika mengakibatkan mati, diancam dengan pidana penja
ra maksimum dua belas tahun,

Pidana yang ditentukan Galam pasal ini diterapkan ju
ga bagl orang yang dengan sengaja den melawan hukum-
memberl tempat untuk perampusan kemerdekaan, (Moeljat
no, 1978, hal.ll3).

Jadi dalam penerapan KUIP ini digunakan ajaran -
bersifat melawan hukum (bmk) yang materiil mudah di-
pahani bahwa pembunuhan pada dasarnya adalah bersi -
fat melawan hu kum, kecuali yang secara tegas diper-
bolehkan oleh perundang-undangan., Misalnya pelaksana

an pidana mati, menembak musuh dipertempuran sesuai-

hukum sengketa senjata. (S.R. Sianturi, 1983, ; 486)

Sejalan dengan hal tersebut di atas Allah swt ber

firman dalam surat Al Isra’ ayat 33 yang berbunyi

U BN IR,

"Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu alasan -
yang hek. (Depag RI, Al Qur—an dan Terjemahannya;429)

Dalam hal ini Rosulullah Saw bersabda

C -h \ - AU L I LD
Cobioe u‘}'L\JL’”‘LL Aot LA,

,.?\_)i):‘l)\))>

"Sesungguhnya kehancuran dunia buken merupakon -

apa~apa disisi Allah, dibandingkan dengan pembunuhan

terhadap orang mu'min tanpa dengan dlasan yang benar

(HR, Ibnu Majah; Imem Ibnu Majzh, Sunan Ibnu Majah ,
JuZp II, halolgg)o
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2. Penggolongen Tindak Pidana,

Pembentuk Undeng-Undang mzmbuat penggolongan tin—
dek pidana dari pelbagei Undeng-Undang tentang hulum
pidana, yaitu penggolongen kejahaten dan pelanggaran
beik tindak pidana berdasarikan hukum Islam ataupun -
hulcum positip maupun tindak pidena berdasa_rkan Undeorg
Undang, Semia perbuatan itu adalah tindak pidane bexr
dasarkan Undeng-Undang, oleh karenanya kenyataan une
tukk kedua golongun perbuaten itu Undang-Undanglah -
yang menjadikan si pembuat dapat dihukum, Dengen de—
mikian dapat disimpulkan bahwa tidok ada perbedaan -
"Kualitatif"* saja, yaitu kejahatan pada umumnya dian
cam dengen hukuman lebih berat dari kejahaten. (M, su
dradjat Bassar, 1986, hal.G).

Selanjutnys terdapat pula suatu peraturen yang ie
timewa yakni yang berkensan dengen koemecdekazn segew
orang sebagaimane yang terdapat pada pasal 333 dan
334 KUHP dimana pasal tersebut mensundung dua wlter—
natif perbuatun, yeitu yang satu merupaken tindek-pi
dana yang tidak ada hentinya, dan yang lain merupa =
kan tindak pidana biasa. Yang merupakan tindak pida-
na biasa yaitu menculik, atau merampas kemerdekosn -
orang lain dengan sengaja, sedangka perbuatan tindalk
pidena yang tidaek ada hentinya adalah menchan orange
yang diculiknya.

Darl uraian-uraian tersebut di atas menurut hemat
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pemulis antereykejohuten don pelofisgoran tidale ada per-
bednan. Sebageimona yang dimuksud dalenm pasul 304 XUp,
mengatakans “Barens siapa dengan cengaja menyecebohltun
atan membiariken orang dalcm kesengsarasn, sedunsg wajibd
memberdi kehidupon, perawaten den pemeliharesn kepada
orang lain, karona hultum yang berlaku boginyn eton kare
na perjanjian, dipidona dengon pidama renjara selumislao
manys dua tahun delapan bulan atsu dende aebenyok-=hanydk
nya ip 4 500, (empat duluh ribu lime ratus rupiah)e (1,
sughndi, 1984, hal.325).

Dari pasal tersebut di ,atcs dapatlah diambil ooty
pengertian bahwa tindaken yeng sengaje menbiarkan gese=
orang yang perlu hurus ditolong, schingga OXeUL? YidNg -
perlu dltolong itu mengaldbatken nati, Jadi wisur kege-
ngajaun yeng dimeksud disini adalsoh tindekkannya, yong =
scharusnya perlu dipelihara etuu direvwad berdasuzken o
suatit persetujuan wtau perjanjiun, oleh korena iitu tine
daken yang melungger aturan yang berdesarkan hulcun SO
Yelah disetujui atou berdasarkun perjunjiun adolol un -
gur bersifat mela.an nulsum dexri tindakaunyae Untuk un =
suy ﬁndalzax;nya laluh sebagui berikut ;3
8o HMembuat sesecorang talam keaduen sengsulae
be liembiarkan seueorwung tersebut delen kesdsan SenIsara

(Soao S.‘Lanturi, 19839 11.(110519)0
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Co Unsur=Unsur pokol Kejahat:n Terhodep Kemerdekarn 5850 =

oreng

do Unsuxr Kesalohon den Melawsn Halcume

Pada hakekatnya tiap-tiap perbustan piduna hoxus
terdiri atas lahir, dalaw hal ini mengenei  masalah
tindek pidena, yang kadang-kadeng delem rumison per—
buatan pidana yeng tertentu, dijumpai pulu edanye -
hel ikhwal tambahan yang tertentu pula, misclnya -
yang terdapat dalam pasal 164 KUHP, den pascl 165 KU
HPe Kewajiban untuk melapor kepada yung berwajib ji-
ke mengetahui ekan terjadinye suatu kejahatan. Orang
yang tidak melepdr baru melukukan perbuatan pidana 0
kale kejahaton tadi kemadian vetul-=betul terjedi o
Hel kafmdian terjadinye kejuhatan itu merupskan un -
sur tambanoie (lioceljeatno, 1578, hal.59).

Bengenal masslah kejahatan terhadap kemcerdekaan so-
Beorang dulan arti merempug hekehalt asasi memasie
balk berupa pengenicycan, peachanen, penguacwumspn -
yeng mengukibatkan munusio tidak begcduya dan Lluku-1u
ka berat, bulken pada sanpad hilungnyo nyavwe gesc -
Frung, budk songujs moupun ldoel scigejo kerena kela
ladn, maka perlulah discbut tentang hubungun unteros
perbuatan dengun orang oreng yung melakuken perbuate
en 4tn adalah termusuk 3
8o Kelekuan den akibat,
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8o Kelakuan dam .ltibats

Untuk 2denys perhuctan pidana biasunyo diperiu -
ken adenya suatu gerbuston yalmi antors perbuatin -
dengun orenzy yonz rwelalanlen p3rbuctan oleh  korona
hubungen watera keduunyy ini sengat crat sekali, %1
dak mngkin ada suaty tindel pidana tanpa nenbunt -
nya karcna tinbuinyo suatu tindak pacann d:. sehablon
oleh adunye orung y (g berbust. Kedun #ilitor ini -
penting vntuk henentingun penjotuhin huliuncn,  olch
Karenu tidok sutiap crang yons melaltukan suctu tine
Gak pidans skan di jatvhi hulumen, kecveli crong -
yeng dapet diperatansoung Jjuwzabken ctas Derimatoima
itue

pari uraien tersebut di etas pemulis dupot mengs
gardis ba#:ahi,, bahwa oreng yang melekukan t indel ri
dana baru akan dihukunm apabile ia mempunyai kesalo-
hane

Dalum suatu eses gang populers ™ dak Gipidena =
teapa kesaluhan, aten tidel dipilens kelsu tole ada
kesalahan, elum hal ini timbwl suaiu Dertanyacn g
Mengapa ‘dalem KUHP ada pasal yang menyebut iatileah-
melawen hukum dan ada Yeng tidak,

Memori penjelasun duri renecana KUip menjelackan,
bahwa perlu disebutikan istilsh itu kerenn dilmatir-
ken apabile orcng yang melsdoulcan suatu perbuatan -

Jang pada dasaraye bertentonsen denzan Undeng-Undog;
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padehal ia melekukommya dengan berhalk, nenti alcan
toerkena juga olen larangen dari pasal Undang=-Undung
yang bersanzmtan. Jadi ia teluh mengaunoin haknya
borarti ia tidal "Melawsn jwlcum®, (Ao sudradjut Bage
sary 1936y heleS)e (Puusl 483,49,50, dem 51 KUilP) o

Untuk lebin teges lagl, meka dalam beberans na =
sal KUifP dicuntumican kat&mkata "melawan hukum» yang
mexupekan gsuetu unsur dard tindak pidana tersebut =
delam kaitannys dengan meramnas hek hidun st hak
kemerdekazn seseorang adalsh

co

= pasal 304, 305, sampai dengan pasal 309 KUHY tene
tang meninggolkun orang=orcx 3 yang perlu ditolong

= pasel 324 s/d 337 KUIP tentung kejahatun=kejuha <
tan terhaiup kemerdekaan orangoe

= pusul 301 s/d 350 KU tenteng PENGan. &y aan,

= pasal 338 s/d 350 KUHP tenteng kejehatun=ke jahatx
terhadap nyown oreng.

= pesel 359 s/d 361 KNP teating menyebablken it
wra aten laktiny o orang kewera kotd puun,

= pasul 351 K'P tentonz polum, SRR eLin sy v 10

13

ngencd orun@-orang yens oerliu ~3¢olony,

palam ilie hukum dikenul dus . sem melaven hokun
antara lain sebagai berikut g
1)e Eelawan hukur materiil.
2)o Holawan hukwa Porxmal.

&dll. lMerupzlcan melawan hukum yang luasg, yaitu 3
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melawen huimun 1w cebeged sustbu unsur yeng tidok he
nya melawsa hultun yeng tertulis Gujdy botapi juga -
hultunt yeng tideis tertulis (duser-desar huxus pada
wmuya). Judd walaupun Undanyz-Undung tidalt menyctut
annya, noke melaven hulws adeloh tetup merupukin =

unsur dexrd tiep tindok pidanc.

2do 2. lNMerupukzn unsur dardi hulcam pogitip yeny tor -
tulio suje schingos ia baru nerupulion unsur dexd pa
de tinduk pidine, epubile dengen tegus dioebatiinn -

dedam rumisan tindalc Pidenlio ( Mo, Sudradjat BRABBLY,

19859 ;L_Ll.ilo 5)0

Koedun=keednen yang terjadinya kemudion dayd pa
da perbucten yang bersanguten, dinamekan unsuy tom
bahan, karena rationya atiu alesammya untul mensaeda
kan syarat torsobut isleh bahwa tunpu adoanys keadae
an itu, pertmton yung @.ilulmlcun tidels culup merups-

kan penggungruen ketertiban nasyaraitet, schinegn -

periu diadckun senicei nidanc, sehazuimong yung di -

&)

makeud dalan noewl 331 KU nenyatakon g

"Ba.z'amg ciapa denzen scnoeja nenyenbunyikan orcns
yeng belwn culmun wnr, yang ditarik atau mencrik -
sendiri dari keluusaan yens menurut Indang-Undung =
ditentuken atas dirinya, atuu dari penguvasan oransg
yanz weneng uatuk itu, atou dengen séngaja menurik-
nya davi pensusutun pejabat kehalkimon atau kepoliasi
an, diancun dengun penjara paling lama tujuh tahune
(Moeljamg 197\39 J:Lolln?Jo

Maltgud necwd torsebut di etony menuajuldoan kcohis

rugan memberi pertolongan pada orung yang sedang -
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yang selah den meolavan hulcum, walaupun bukan -

Ve
[

menghadopd behaye maut, Jiku $idak ncmberi perto -
longan, oreng tadi baru melidukan perbuatan pidana,
kolen orong yeng dalan banaya tudi kerudien lulu ine
ninggal.

Hal Ikhwel ( Keadaan yeng menyertel perbucten ).

Didolem nmengenai hal ikhwad ind terdapat unsur o

kesalahan yong meruneken syarat tambohon dalom mela

tan porbuaton pidana, Doloem hel nengenai zyaxet

tembahan ini tordepat bebervna penduipet entura lein
edalah sobagul berilmt s
= Van iiamel berpendapats Sywrat tumbahen tedi tidal

mengenei “strafbasr heidv, sebab tidakloh mungkin
bebwa suatu keadaan yang timbulnya kemudian .de.ri
pada perbuatun. Jugs tiduk mungidn keadean  yaugs
demikian tadi wenghilungkun gifut terscbut, Yangs
mungiin iolah bagi perbuctan yung dilarang  tadi
menjadi “ytrad veurdige yoita yong dopet dinudune
(Satachid Hartwiegurs, 1870y huloeTY)e

Hemarut imons syarat tembohan sepsebut tidik Qdi=
pandang sebagei elemen atuun unsur Strar buar feit
yaitu seevngruhayoe (uncur kasaiimjaoan), (woel jatno

19789 nadl, 60 ) o

Maktn daxd itu, Dberikaiton denzen pendopat-nendonig

di ates; penulis lebih cenderuns vntuk memandenonya

sobagal uncur kejashatin discbablan lcurena perbuatan

o
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sebaged elemen perbuatan pldena, tapi sehsgei gyerat
permuntutan, artinya xneékipun perbuatan tampa syarat

tanbahar todl sudeh merupakzn perbuaten yeng tidek =

Cbalk, 1 ammn untuk mendatungcon sankei pidana, jedd

untuk menuntit supaysa peabuatomye dijatunhi pidena
oleh kerens itu diperlukan syaxrat yang berupae kedomn
tambabhon tadi. Karenanysa, delom pasal=pasasl y:;uu_;
dimakaud scyogy@y;z buglan rwausan delik yung sesung
guhaya sdelul syorat pemuntutan itu, dikeluarka dee
ri rumusan tersebut, dan dijadiken et aton pasal =
tersendiri semucam pasalj 319 KUiP, yaitu mengenui =
gyarat penuntutan bagl pengidnaon, sebegadmana ;yungA
tercantum dalam passl 333 KUl ayat (2) yeng ber =
bunyd ¢ |

¢2) wJike pertmatan itu berukibat luka berat, ks

Jang bersaleh dipidune dengen pidanua penjars sclames
lemanya scmbilan taluane

ayat (3) Jika perbuatan itu boralkdibet matinys orang,
maks ie dipidena dengoa pidura penjera dua belag toe
huzie

Ayat (4) dika yong ditentukan dalam passal indi dijatii
kaen Jjuga kenads orang yang dengea sonsojo memberi -
vempat untuk menahan orang Hemgansmelawen hukum, (MoR

“Jatno, 1978, nal.ll4).

Perlu diketuhud juga bahwae ada keaduan~keadasn tm
bahan ledn yansg tislhmwa sesudah dilakukan perbuat-
an yaﬂg tertentu, tapl tidek merupakan syarat tembah
an seperti Al atus, sken tetaepi tenpa adanya keadaan
tembuhan tsrsebut terdakwa telah melekukan perbuatan
pldans, yeang dapat dituntut untuk éijatuhi pidens -
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pebagoimenae diumenxitan. Tepi dengun adinyn Lambohore ‘
tadi, cnecammon pidanz 2alu Uleraticun.
Unsur=Ungar yung meitberatkan pidana.

Ketentuan mengensi kesduav-keadusn yeng memborstbe
ken pidena yeng dapat dijatubkan dbagi pelaku tindak-

‘pidanz penganisyson, tindak pidana pengeniayaan de =

ngan direncunskan lebih dahmlu, tindak pidona pengo-
wlayaan borat dun tindak pidana penganiayaan boerat -

-demgan direnconakan labih dahulu itu, oleh hwambentul

Undang-Undung telah diatur dalam pasal 356 angca{l )
sampal dengan angka (3) KUlP.

Adepun yang dimeksidkan del:im rumsen passl 356 -
angksn keoi merupekunan keedaan=keaduen pribadi yeounz
membl.;.at pidane yeng depat dijatubkan menjodi diperbe
rat, sedangkan keadaan-keadaan yong memberatken pida

na sepertl yang dimeksudken dalam rumusan pasel 356

~angke ke=2 KUiP itu berlaku bagi semua peserta dalo

kejahatan, bile dalam hel iui ibubungken densum pae

sal 333 dan 334 KUHP, meke zwvav amyae menculun Dizel

356, sebagaimona pid.anzt»pidama yer s ditentukon dalom ‘

pasel 351,.353; 354 dem pessd 355 TP, itu donot @i

perberat dengan sepertigsanyo s

1l). Jika kejahatan yeng bersanghuton teluah dilaiculcen
cleh orung yang bersaluh terhadap ibunye, ter -
hadap ayahnya yong sah, terhadap suami atau ter-
hodep ancknyva.
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é)o Jika kejahatan yang berssngkutan telan dilakukun
terhadap seorang pegawii negoeri ataun karena pega
wai negeri terseimﬁ men;jalmlkan.tugas jezﬁatannya
secura swulle o
3)e Jika kejahatan yang bersanghutan telah dilakukun
deiigun memborikan buhan-buhan yang sifatnys aon-
bahayakun terhadup nyawu atan angsota ﬂaulan aton

kesehatan. ( F.d.r . Leuiniang, 152, nei.l49).

Unsur melawan hukum yung obyektif,

. Biasanya dengan ada.n,ya.perbtmt&n yang tertentu ae
perti dirumuskon dengan unsur-unsur @i ates, moko el
fat }pen‘ting dilakukannya perouatan ity sudsh tanpak
dengan wajar. sifat yeng demikisn ini, ialeh  effut
melawan huwlwmnya nerbuatan. ikan tetapi, adaked any e
kepantanzen perbuaten belum cukup Jelas dinyatakan -
dengun adanya ungsur-ungur di atas. Perlu ditambsh de
ngan kete-kata tersendiri untuk menyatokan sifot mo-
lawan hukumnye perbuatun, nasel 167 KPP melareng un
tuk memakse masuk kedalanm rumsh, ruansun etan pekara
ngan tert.utup yang dipakai orang lain, dengan mela -
wan hukum, Rumusan memaksa aasuk kedolum runsh  Jeng
dipaked ormue ledn itu ssja dipondang belun cukun m
tuk mengatekun kepuntangunnya serbuatanes darug ditioa
bzh dengun unsur sccara melawen hukum. Reqd tu myia -

dalanm jescl 235 LUHP dimona rwausang memskss — or 3
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lein itu saja dipandéng; belum cukup untuk menyatoken
supaya melukuken, tidek melskukun abag membiarken se
suatu dengan cira~cava yens Sersontu dianggon belume
cukup untuk menyatakon bshwe perbuaten tersebut ti -
dak boloh dilaku&mg sehingza porliu dialéé:.!:a.n clenen~
melawan hukwa bersendiri yedtu dalam lata=kate ascom
ra melawen huwlum, memalss, mengsni aya, membmw.b den
seterusnya. ( ioeljatno, 1978, held. 62),

Unsur welowan hubuem ying subyektif.
Unsur meluwan hulown delan rumsen delik adew keja

haten sebagad yung telah diuruilan as, aias, monunjul:

‘ken kepade keudaen lohip atun obyeltif yang monyer ~

tal perbustean. Wisulnya drlua puceld 1a7 wlip, bohwee
texrdudowe tidek wenpuny s wowunung untult memalico Mo -

‘suk, karens buwen pojobat kepolisien méou e julesnme

- Disamping itu, ada kalanya sifat melawan hukumny a
perbuatun tidak terloebak pudz feudosn subyeloti v, £
tupi pudu keudntnn subyclttif puitun torledol deloim his
i sanuberi terdalivn Ltn sendi rio Mizulnye dalun Hive
sal 333 YU HE menjeloclian, bohwin yung Gilalcim mbkRimen
dalen pa:—:al ind iodoh ox G Y. oo denmonl songeds don
melawun huwcun merenpane kemerdel. .n SeSC0rUNge (o slie
shandi, 1534, hal.351).

dJadi subyek disini adsalan "barzy siepan sebagid =
sifat melavwan hulcumnysa perovatan, dolem hal ini tore

gantung daxri L,,Mz boguimana sikep betinnya terdautwa,
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untuk itu bentuk kesalahannya adalsh dengan  gengaja
yang juga mencaltup sifat melawan ukunm dan tindeken o
nya itu. Oleh karenz itu dapatlah si pelaku haruz me—

ngetahui bzhwe tindakonnye itu bertentangandengan fa1b)

kum dan kesengujzon itu Juga mencalup perbuatannya -
sendiri yeng disertai dengan niut yanz jolek st Nni=
at yang jshat, |

Jadi untuk zdanya kesalashoan, hubungen antors ke -
adaan bathin dengan perbuatamnys (atan denzon suntn -
keadaan yaone menyertai rerbuaten) yeng menimbulken ce

laean tadi havus berupa kesengzjaan ateun koalpaan,

Kemampuen Bertangssuns Jawsab

Telah penulis ureiken di at28, bahwe mengenad ke
adaan bathin deri si tordsoicws valum Alou huloan pidons,
merupakan meselah kemempusn bertengmmg jowab arbing a
mengenzj keuzdaom babin dard Loy yury melaku'ten pope
buatan yong dilalokan, merupsiion masaloh 'kesfzngzﬁ,j::;;;nv
kealpaon serts .ti dalt sdanys elacun vemeod 1240
unsurduncur duri kesalahan. iMsuUs-Iser ipi z:xe;r.upz:&-:&z

; :
kesatuan yangs tiduk donot dipische= iLoahlken sebugeinge

na yang dlmakcecud dedeae posel 333 40 334 KiJiiv,

Pagal 333 Kui®

®Bareng sicpa dengan gengejo dan o lawan hukum ne
nahen seseoring aksna moneraosisn pencu: man itu, ddpide
na dengen nidong penjure seluma~-lameny:.. selupan tuhun
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Jike perbuatan itu berukibut luko=luka berat, mua ia
dipidana dengen piduna penjara geubb2are~tuhun,

dika perbuatun itu berokibot nutinya oramg, muka  ia
dipidena dengan pidens penjuru dus belas tahun,
Pidena yung ditentukan dalem pasul ini di jutuhkon ju=
g kepada orang yang sengaja memberi tenmpat untuk mo-
nahan o;'zmg dengan melewan hukum, (R, Sugundhi, 1930 ,
hal.351).

Pasal 334 XUiIP

n:ﬁax'emg siaps karena kekhilafan uenycbubkin dituhm

atan, torus ditahon dengun melawon hukuwy dipidens de
gan pidana kurunguan selamse-losaaya i Lulan  atan
denda sebonyelk=-henyuimya o 4 500, (on:t ruluh rdbue
lime. ratus rupich).

dika perbuitun i1tu borukibut lule, berwh, meie vang ber
calah dipidanz denzan piden Furansan sel AFCr= ) CMGTRY Eomn
gembdlan bulean,

Jika perbuatan itu berckibet metinye o oy s yang
bersaleh dipidune dengen pidenc kuoun.un seleomns-lomnea
nya satu tchune (d. tugendhi, 1030, hel,352),

Juddl dengmay casar terscbt o obes yung cwmlis -
Lreikon, wmok unbult wlonya LU eed Derd: nogung Ja =
vab harus ada g
deo Kemompuimn univli mcubpedo-bedolor anbore porbuatan e

yong Bedk don yoog WITwoy 5ol ¢ Cuey der ;' hukum
Godd yulig waelosan Slliu,

- e ey . e ta e e pay e ey N . ,
Lo LOCATLLNNITAL GAITULD LCUGITTNaieut WaEL O div .. mesarut ke=

“J
ingycatin tonvong boats n buesdon Ciahioohom tiddoe
UL pefi bl cerneibuy ul Lt Vo perbomit Mes

rupakan LeXior wood puddn donet nenorl . webedokan un
taru perbuston yang diperboleosen dun yune ti.didte Yons

(5 ) - e J
Kedue zaedan * kbor peprcsean abaa kehondok yultu da =

pat menyesand. a Biegien lababye dencon keinsyofun e
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atas nama yeny diperbolehken din mon: yeng tiduk dipere
bolchlzun,

Sebegai konsekucnsi, nake tentunys orwag yung tiduk
mampu menuvntulcan kehendakuys memurut Lemsywan tentung
baik dan burulnys perbuatan todi, dis tidek empunyod e
kesalahan artinya sescoring yung toleh melaruwkon kejaho
tam terhadap sescormngg seperti pengrmiayaun, .pem”bumﬁ'p
an, pencurian dengen discrtui ancomm den lzin sebasaie
nya, sehingra membuat si korom 4idak berday i, ixlea
hal ini pelokunyu, karens aong:daml gungsuan jive  atoa

Jiwenys cacat dalaw bubuhnysa =bun Jiwanya %er o

U(,'L‘ 1\ e

rena penyakit, anak dibawch wavr sebuzeineng yany oimelk

sud dalam pasel 44 dan pagal 45 Q5.

AQHPUN UNSUX=UNSUY yang berikenian dengen kenaunpuond
bertangsung jowub, wenurut hemet pvenuiis adelul sebigzad
berikut 3
= melakulkan perbuaten pidons deng 2 sifat melovan hlawa
= dl atas wmur tertentu delan hal AHEPR Dertonzguns jie

wad dan sehat jasnwaud dun YOIy e
= memruny =i sustu bentuic kesalohwom o 43 berups kesulohm
atam kea].])'uano

= tidak adanve 2losan domowf,



